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Abstrak

Penelitian akan membahas persandingan antara tafsir tulis dan lisan tentang jilbab
perspektif Quraish Shihab. Penelitian ini berangkat dari pro kontra Penafsiran Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat tentang jilbab. [a mengatakan bahwa berjilbab itu bukanlah
sebuah kewajiban dan juga ia mengatakan bahwa jilbab bukanlah anjuran agama, karena
tidak bisa mengatakan Syari’at jika tanpa ada nash yang jelas. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode kelisanan dan keaksaraan ciri berlebih-lebihan dan Panjang lebar.
Yang mana ciri ini guna menjaga pendengar agar tetap memfokuskan perhatian dan tetap
berada pada jalur cerita. Juga bertujuan untuk mengungkap perbedaan penafsiran dalam
tafsir tulis (Tafsir Al-Misbah) dan lisannya Quraish Shihab. Melalui metode tersebut penulis
berasumsi, bahwa dalam sebuah penafsiran terdapat perbedaan makna antara tafsir tulis
dan lisan. Pertama, dalam Q.S Al-Ahzab ayat 59 tafsir tulisannya Quraish Shihab hanya
menyebutkan kata aurat satu kali, akan tetapi dalam tafsir lisannya Quraish shihab
menyebutkan kata aurat berulang kali dan bertele-tele “aurat tetep harus ditutup, aurat.”
Kedua, Dalam Q.S An-Nur Ayat 31 tafsir tulisannya Qubn/ aish shihab ia hanya
menyebutkan kata menampakan satu kali. Sedangakan dalam tafsir lisannya, ia
menyebutkan kata nampak berulang kali atau berlebih-lebihan. Ketiga, dalam Q.S al-A’raf:
26 kata pakaian memiliki makna yang diulang-ulang, sehingga perkataan tersebut
mengandung unsur berlebih-lebihan dan panjang lebar.

Kata Kunci: Jilbab, Quraish Shihab, Tafsir Tulis, Tafsir Lisan

Abstract

This study will discuss the comparison between Written and Oral interpretations Of the
Quraish shihab's hijab (jilbab) perspective. The Quraish Shihab's interpretation of the verses
about the hijab caused a lot of controversy among commentators and scholars. He said that
the veil was a must And He Also Said That It Was Not permissible because it cannot be said
to be shari'ah without a clear text. In this research, the writer uses the method of over-the-
top and long-winded orality and literacy. This feature keeps the listener focused and on the
path of the story. It also aims to reveal the differences in the written intbn/ rpretation (Tafsir
Al-Misbah) and the oral Quraish shihab. Through this method, the writer assumes that within
a boundary there is a difference in meaning between written and oral interpretation. First, in
Q.S Al-Ahzab verse 59 his written commentary Quraish Shihab only mentions the word
genitalia once, but in his oral interpretation Quraish Shihab mentions the word genitalia
repeatedly and ramblingly "aurat must still be covered, genitalia." Second, in Q.S An-Nur
Verse 31 of his commentary Quraish shihab he only mentions the word "show" once. While in
his oral interpretation, he mentions the word repeatedly or exaggerating. Third, in Q.S Al-
A'raf verse 26 the word clothing has a meaning that is repeated, so that the quote contains
exaggeration, length and rambling.

Keywords: Hijab, Quraish Shihab, Written Interpretation, Oral Interpretation.
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A. PENDAHULUAN

Dari satu sisi, dapat diketahui bahwa Ilmu Tafsir telah berkembang
sedemikian rupa; banyak ragam atau nau'-nya, dan studi tentang tafsir Al-Qur’an
masih terus berkembang, meskipun demikian, ilmu tentang tafsir Al-Qur'an masih
dikatakan belum matang dan belum terbakar habis.? Sementara itu, waktu dan
kesempatan untuk belajar tafsir Al-Qur’an tidaklah banyak. Untuk studi strata-1 saja
misalnya, dan dalam delapan semester, seorang mahasiswa/wi paling banyak
mempelajari sekitar 4 % saja3 dari keseluruhan ayat Al-Qur’an yang berjumlah 6.236
ayat.4 Oleh karena itu, mempelajari tafsir Al-Qur'an dengan pendekatan mempelajari
kaidah-kaidahnya merupakan suatu pilihan yang sangat dianjurkan oleh para ulamas,
baik yang mempergunakan pendekatan teori (nazhariyydt) ataupun praktek
(tathbig), baik dengan cara melakukan tathbiq secara langsung yang dilakukan oleh
para mahasiswa, maupun dengan cara mempelajari tathbiq yang dilakukan oleh para
ulama’ ahli tafsir. Dengan cara seperti ini, diharapkan para mahasiswa/wi akan
terbentuk (ter-takwin) sifat malakah (kemampuan) tafsiriyyah-nya dengan sangat
baik.

Bagi para pemula, belajar kaidah tafsir dengan cara melihat praktek para
ulama’ tafsir sangat dianjurkan, sebab dengan cara ini, seorang pemula akan
mendapatkan banyak keuntungan sekaligus, utamanya adalah keberkahan dari para
ahli bagi diri pelajar, sebagaimana dikatakan:

! Sebagai contoh, Imam as-Suy(ithi dalam at-Tahbir fi 'Ilm at-Tafsir menyebutkan bahwa [Imu
Tafsir mempunyai

2 Merujuk kepada pernyataan yang disampaikan oleh Imam az-Zarkasyi: ¢3_is) L g guai ale 145305 o glall
Cuaall g 4@l ale 55 ¢G5 yinl 5 i ale 5 audill g Glall ale sa 5 ¢l Yy i Y ale 5« aill g Jgall ale sa 5 (Ilmu ada tiga
kategori: ilmu yang telah matang dan tidak akan terbakar habis; yaitu ilmu ushul dan nahwu, ilmu yang
tidak akan matang dan tidak akan terbakar habis; yaitu ilmu bayan dan ilmu tafsir, dan ilmu yang telah
matang dan telah terbakar habis; yaitu ilmu figih dan hadits), meskipun untuk yang kategori ketiga,
tidaklah tepat juga. Lihat az-Zarkasyi, al-Mantstr fi al-Qawad 'id al-Fighiyyah (Kuwait: Wazarat al-Auggaf,
1405 H/1985 M), cet. ke-2, juz 1, 72.

3 Muhammad Quraish Shihab dalam Kaidah Tafsir mengatakan: “Pengalaman sekian banyak
dosenmembuktikan bahwa jumlah ayat-ayat yang diajarkan dalamsatu semester pada Perguruan-
Perguruan Tinggi Islam dengan cara yang ditempuh selama ini tidak lebih dari tiga puluh lima ayat. Ini
berarti, hingga mahasiswa menyelesaikan S1, dia hanya memperoleh - melalui dosen - sekitar 280
ayat atau sekitar 4 persen dari keseluruhan ayat-ayat al-Qur'an. Itu pun belum tentu sebagian besar
kandungannya telah dijelaskan dosen dan belum tentu juga yang dijelaskan dicerna dengan baikoleh
mahasiswa”. (lihat Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,

4 Terkait dengan jumlah ayat Al-Qur’an, ada satu cabang 'Uliim Al-Qur’dn yang khusus membahas
tentang jumlah ayat Al-Qur’an, namanya “'Ilm al-Fawdshil”. Dijelaskan dalam ilmu ini bahwa kaum
muslimin berbeda tentang jumlah ayat Al-Qur’an karena perbedaan dalam menetapkan awal dan akhir
suatu ayat. Ada tujuh pendapat dalam hal ini, dan mereka disebut dengan istilah “Ulama’ *Adad”. Yaitu:
Makkiy (6210 ayat), Madaniy Awwal (6217 ayat), Madaniy Tsani (6214 ayat), Dimasyqi (6227 ayat), Bashriy
(6204 ayat), Kufi (6236 ayat) dan Himshi (6232 ayat). (lihat Abd al-Fattah Abd al-Ghani al-Qadhi, Nafdis
al-Baydn Syarh al-Fardid al-Hisan fi "Addi dyi Al-Qur’dn, Kairo: Ddr al-Saldm, 1430 H/2009 M, cet. Ke-1, 43
- 47.

Perlu ditegaskan di sini bahwa perbedaan jumlah ayat itu bukan dikarenakan adanya
penambahan atau pengurangan ayat, namun hanya berbeda dalam menentukan awal dan akhir suatu ayat
sahaja. (lihat Yasuf al-Qaradhawi, Tafsir Strat ar-Ra'd, Kairo: Maktabah Wahbah, 1418 H/1998 M, cet. ke-
1, 56, footnote no. 1).

5 Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ...

6 Terkait dengan takwin malakah at-tafsir, bagus juga dirujuk: Syarif Hatim al-'Auni, Takwin
Malakah at-Tafsir, Makkah: Mathabi' Jami'ah Umm al-Qura.
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Oleh karena itu, tirulah mereka jika kalian tidak bisa seperti mereka
Sebab, meniru-niru orang-orang mulia adalah suatu keberuntungan.

Masalahnya, bukankah kajian tentang gawdid tafsir ini sesuatu yang baru?
Sehingga, adakah satu kitab tafsir yang telah mempergunakan gawd'id dalam
melakukan tafsir Al-Qur'an? Kalau ada, kitab apakah yang dapat membantu para
mahasiswa/wi dalam mengasah kemampuan tafsiriyyah-nya dari para ulama tafsir
terdahulu? Menurut Husain al-Harbi dalam Qawa 'id at-Tarjih ‘inda al-Mufassirin ada
tiga kategori kitab tafsir dalam hal menjelaskan gawa'id tafsir, ada kitab-kitab tafsir
mukhtashar, di mana seseorang akan mengalami kesulitan untuk mendapatkan
qawad'id tafsir darinya, ada juga kitab-kitab tafsir yang menyebutkan perbedaan
pendapat para ahli tafsir, namun para penulisnya tidak memperhatikan sisi tarjih
darinya, sehingga sulit menemukan gawa 'id darinya, namun ada beberapa kitab yang
darinya akan banyak ditemukan gawd'id tafsir atau qawa'id tarjih, dan imam Asy-
Syaukani, melalui kitab tafsirnya termasuk ulama’ tafsir yang memperhatikan
masalah ini.®

Dari sisi yang lain, Isim Dhamir termasuk perangkat dalam bahasa Arab. Salah
satu kegunaannya adalah untuk mengaitkan satu bagian dari kalimat dengan bagian
lainnya.’ Istilahnya, mengaitkan antara satu jumlah dengan jumlah lainnya, dan
mempertautkan yang belakang dengan yang ada di depannya. la menempati posisi
isim zhdhir agar tidak terjadi pengulangan dalam penyebutan, sebab, pengulangan
isim zhdhir tanpa ada maksud yang jelas dirasakan sebagai bahasa yang tidak baik
dan tidak enak. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka ia tidak terlepas dari
penggunaan isim dhamir, hal yang membuat para ahli tafsir pun harus berinteraksi
dengannya; mempelajari penggunaannya, mengungkap maknanya, menyelami
rahasia-rahasianya dan menetapkan kaidah-kaidah penggunaannya.®

Sebagai seorang mufassir, Imam Asy-Syaukdni mestilah berinteraksi dengan
isim dhamir ini, sebagaimana para ahli tafsir lainnya. Dia pun mempelajari
penggunaannya, mengungkap maknanya, menyelami rahasia-rahasianya dan juga
menetapkan kaidah-kaidah penggunaannya. Bagaimanakah Imam Asy-Syaukani
berinteraksi dengan isim dhamir dalam Al-Qur’an ini? Adakah ia mempunyai kaidah-
kaidah penafsiran saat berinteraksi dengan isim dhamir ini? Jawaban atas pertanyaan
inilah yang coba penulis telusuri dengan cara membaca kitab tafsir beliau yang
bernama Fath al-Qadir Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir dengan
fokus untuk mendapatkan kaidah-kaidah penafsiran beliau dalam hal ini, atau
kaidah-kaidah tarjih saat diketemukan beragamnya pendapat para ahli tafsir dalam
hal ini.

7 Dikutip dari as-Suhrawardi (w. 587 H) dari qashidah “Abadan tahinnu ilaikum al-arwah.

8 Husain bin Ali bin Husain al-Harbi, Qawa 'id at-Tarjih ‘inda al-Mufassirin, Riyadh: Dar al-Qasim,
1417 H/1996 M, cet. ke-1, juz 1, 11 - 12.

9 Abd Aziz, “KOHESI GRAMATIKAL (TAMASUK NAHWTI) Aplikasi Substitusi Dan Elipsis Pada
Wacana Ayat Al-Quran,” Mumtaz: Jurnal Studi Al-Quran Dan Keislaman 5, no. 2 (2021): 157-67,
doi:https://doi.org/10.36671/mumtaz.vsioz.210.

© Abdul Aziz, “Tarib Dan Semangat Nasionalisme Kebahasaan Arab,” Al Amin: Jurnal Kajian IImu
Dan Budaya Islam 2, no. 1 (August 27, 2019): 38-48, doi:10.36670/alamin.v2i1.15.
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Sebelum mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut, terlebih
dahulu penulis akan memperkenalkan sedikit tentang Imam Asy-Syaukani dan juga
tentang kitabnya, oleh karena itu, pembahasan dalam makalah ini terbagi ke dalam
tiga bagian, yaitu:

1. Mengenal Imam Asy-Syaukani.

2. Mengenal tafsir Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ar-Riwdyah wa ad-Dirdyah
min '[lm at-Tafsir, dan

3. Kaidah-Kaidah Dhamir dalam kitab Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ar-
Riwdyah wa ad-Dirdyah min 'Ilm at-Tafsir karya Imam Asy-Syaukand.

Perlu juga penulis jelaskan bahwa shighat atau susunan redaksi dari kaidah-
kaidah yang akan penulis kemukakan ada kalanya penulis kutip secara langsung dari
kitab tafsir Asy-Syaukani, adakalanya penulis kutip dan ambil dari kitab-kitab kaidah
tafsir yang ada, seperti: Qawdid at-Tafsir karya Khalid as-Sabt, atau Qawdid at-Tarjih
‘inda al-Mufassirin karya Husain al-Harbi, dan adakalanya pula susun redaksinya
penulis susun sendiri dengan tetap mengacu - sebisa mungkin - kepada kalimat yang
terkutip dari tafsir Asy-Syaukand.

B. METODE

Jenis penelititian dalam kajian ini yaitu penelitian yuridis-normatif yang mana
data tersebut diperoleh melalui: Penelitian pustaka (library research) yaitu dengan
memeriksa dokumen baik yang diterbitkan secara resmi ataupun yang terdapat
diseluruh bahan cetakan, maupun berbentuk elektronik yang berkaitan dengan topik
yang dibahas. Macam-macam data yang diperoleh ada dua yakni: data primer dan
data sekunder, data yang dimaksud oleh penulis adalah buku-buku, jurnal hukum,
hasil penelitian, makalah hukum, dan buku yang relavan dengan objek yang diteliti
dan permasalahan yang akan diteliti. Karena jenis penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library research) yang tidak terlepas dari pengamatan peneliti secara
langsung terhadap data yang dikumpulkan maka yang menjadi instrumen
penelitiannya yaitu daftar literatur, buku catatan dan lain sebagainya. Untuk
memperoleh data yang relevan, penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dengan riset kepustakaan. Riset kepustakaan, yaitu pengumpulan data dari literatur-
literatur tertulis, meliputi buku-buku tentang Fath al-Qadir Baina Fannay ad-Dirdyah
wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, artikel-artikel, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
topik penelitian.

Dari seluruh data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan data yang relevan
dengan penelitian. Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisa data tersebut
dalam penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif kualitatif, yang dilakukan dengan
metode analisis deskriptif yaitu menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta dan
fenomena yang terjadi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengenal Imam Asy-Syaukani
Beliau adalah Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah Asy-Syaukani
ash-Shan'ani dari negeri Yaman." Dilahirkan pada siang hari Senin tanggal 28 Dzul

" Asy-Syaukani, al-Badr ath-Thdli' bi Mahdsini man ba'da al-Qarn as-Sdbi', Beirut: Dar al-Ma'rifah,
ttt, juz 2, 215.
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Qa'dah tahun 173 H.” la berasal dari keluarga ulama’ yang dikenal keshalihan dan
ketakwaannya, betapa tidak, ayahnya, yaitu Ali bin Muhammad asy-Syaukani (1130-
1211 H) adalah seorang qadhi dan seorang mufti besar di Shan'a Yaman. Ia telah hafal
Al-Qur’an dan banyak kitab matan, baik dalam ilmu bahasa Arab maupun fiqih, lalu
mempelajari pula buku-buku sejarah, sastra, logika, ilmu pasti dan ilmu falak.* Oleh
karena ini lah dalam buku-buku biografi Asy-Syaukani disifati sebagai mufassir (ahli
tafsir), muhaddits (ahli hadits), fagih (ahli figih), ushdli (ahli ushul figih), muarrikh
(sejarawan), adib (sastrawan), nahwi (ahli nahwu), mathiqi (ahli logika), mutakallim
(ahli ilmu kalam) dan hakim (filosof).

la mempunyai banyak guru,’> mulai dari ayahnya, yaitu Ali bin Muhammad
asy-Syaukani (1130-1211 H), Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Mutahhir al-Qabili
(1158-1227 H), Ahmad bin 'Amir al-Hada’i (1127-197 H), Ahmad bin Muhammad al-
Harrdzi (1158-1227 H) dan lain-lainnya. Paling tidak ada 18 ulama di mana Asy-
Syaukani pernah berguru kepadanya. [a pun mempunyai banyak sekali murid,*
diantaranya putra beliau sendiri, yaitu Ahmad bin Muhammad bin Ali Asy-Syaukani
(1229-1281 H) dan lain-lainnya.

Imam Asy-Syaukdni banyak meninggalkan karya ilmiah'7 dalam berbagai
disiplin ilmu pengetahuan, diantaranya adalah:
1. Fath al-Qadir al-Jdmi’ Baina Fannay ar-Riwdyah wa ad-Dirdyah min 'Ilm at-Tafsir

dalam ilmu tafsir.

2. Nail al-Authdr Syarh Muntaqa al-Akhbdr dalam bidang hadits.
3. As-Sail al-Jarrar al-Mutadaffiq 'ald Haddiq al-Azhdr dalam bidang figih.
4. Irsyad al-Fuhtl ila Tahqiq al-Haq min 'Ilm al-Ushil dalam bidang ushul figih, dan
5. Al-Badr ath-Thdli* bi Mahdsini Man Ba'da al-Qarn as-Sdbi* dalam bidang sejarah.

Dan masih banyak kitab lainnya yang diwariskan oleh Asy-Syaukani kepada
umat Islam, bahkan umat manusia. Asy-Syaukani wafat pada malam Rabu tanggal 27
Jumadal Akhir di Shan'4 pada tahun 1250 H dalam usia 70 tahun 7 bulan.

Mengenal Kitab Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ar-Riwdyah wa ad-
Dirayah min 'Ilm at-Tafsir

Nama lengkap kitab: Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ar-Riwdyah wa ad-
Dirdyah min ‘ilm at-Tafsir."® Imam Asy-Syaukani memulai,® penulisan kitab tafsir ini
pada tahun 1223 H saat ia berusia 49 tahun dan selesai pada bulan Rajab tahun 1229

2 Asy-Syaukani, al-Badr ath-Thdli' bi Mahdsini man ba'da al-Qarn as-Sdbi’', Beirut: Dar al-Ma'rifah,
ttt, juz 2, 214.

3 Biografinya dapat dilihat di: Asy-Syaukani, al-Badr ath-Thali' bi Mahdsini man ba'da al-Qarn as-
Sabi', Beirut: Dar al-Ma'rifah, ttt, juz 1, 478.

4 Asy-Syaukéni, al-Badr ath-Thdli' bi Mahdsini man ba'da al-Qarn as-Séabi", Beirut: Dar al-Ma'rifah,
ttt, juz 2, 215 dst.

5 Muhammad Hasan bin Ahmad al-Ghumari, al-Imdm Asy-Syaukdni Mufassiran, disertasi di
Universitas Ummul Qur4, 1400 H/1980 M, 73 dst.

6 Muhammad Hasan bin Ahmad al-Ghumari, al-Imdm Asy-Syaukdni Mufassiran, disertasi di
Universitas Ummul Qur4, 1400 H/1980 M, 73 dst.

7 Muhammad Hasan bin Ahmad al-Ghumari, al-Imdm Asy-Syaukdni Mufassiran, disertasi di
Universitas Ummul Qur4, 1400 H/1980 M, 76 dst.

8 Asy-Syaukanti, Fath al-Qadir al-Jdmi' baina Fannay ar-Riwdyah wa ad-Dirdyah min 'Ilm at-Tafsir,
Damaskus: Dar Ibn Katsir, 1414 H, cet. ke-1, juz 1, 15.

9 Asy-Syaukani, al-Badr ath-Théli* bi Mahdsini man ba'da al-Qarn as-Séabi ", Beirut: Dar al-Ma'rifah,
ttt, juz 2, 222 - 223.
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H. artinya, Asy-Syaukani menulis kitab dalam tempo enam tahun. Tentunya, karena
ia tidak hanya menulis satu kitab saja, tetapi, bersamaan dengan menulis kitab tafsir
ini, ia juga menulis kitab-kitab lain.

Di mukadimah kitab ini Asy-Syaukdni menulis: “kitab tafsir ini ... berisi banyak
ilmu, banyak bagian-bagian yang mendapatkan tahgiq (ditulis setelah proses
penelitian mendalam) ... ia mengandung banyak hal yang ada di kitab tafsir lainnya,
yang berupa: faidah-faidah yang indah, penambahan-penambahan ilmu yang
bermanfaat dan kaidah-kaidah yang tersebar di sana sini ... kitab ini saya beri nama
Fath al-Qadir al-Jami" Baina Fannay ar-Riwdyah wa ad-Dirdyah min ‘ilm at-Tafsir>.

Dalam menulis kitab tafsir ini, Asy-Syaukani banyak merujuk kepada kitab-
kitab tafsir sebelumnya, utamanya merujuk kepada Jami' al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’dn
karya Ibnu Jarir ath-Thabari, AI-Muharrar al-Wajiz karya Ibnu ' Athiyyah, Al-Kasy-
sydf karya az-Zamakhsyari, al-Jami" li Ahkdm Al-Qur’an karya al-Qurthubi, al-Bahr
al-Muhith karya Abt Hayyan dan ad-Durr al-Mantstr karya as-Suytthi.

Secara garis besar, dalam menafsirkan suatu surat Al-Qur’an, Asy-Syaukani
mempergunakan pola (tharigah)* sebagai berikut?2:

1. Menjelaskan sisi makkiyyah atau madaniyyah suatu surat.

2. Menjelaskan fadhilah suatu surat atau ayat.

3. Menjelaskan perbedaan pendapat tentang fawdtih as-surah yaitu huruf-huruf
hijaiyah yang ada pada pembuka surat.

4. Menyebutkan berbagai giraat.

5. Menjelaskan sabab nuzil.

6. Melakukan kajian lughawi terhadap berbagai kosa kata atau jumlah atau tarkib.

7. Menjelaskan mundsabah antara satu bagian dari surat dengan bagian lainnya.
Meskipun dalam tataran teori (nazhari) Asy-Syaukdni menolak penggunaan
mundsabah dalam menafsirkan Al-Qur’an.

8. Menjelaskan kandungan global ayat atau bagian dari ayat, atau gabungan beberapa
ayat.

9. Menyebutkan berbagai riwayat yang berkenaan dengan ayat-ayat yang ditafsirkan.

Dengan cara ini, maka Asy-Syaukani telah menggabungkan antara metode
dirdyah dan metode riwdyah, sesuai dengan nama yang diberikan kepada kitab
tafsirnya. Tafsir Asy-Syaukdni termasuk kitab tafsir yang mempunyai nilai dan
kedudukan ilmiah yang sangat bagus, karenanya, banyak para ulama yang melakukan

kajian terhadap kitab tafsirnya. Diantara kajian-kajian terhadap tafsir Asy-Syaukani
adalah:*

20 Asy-Syaukdani, Fath al-Qadir al-Jami' baina Fannay ar-Riwdyah wa ad-Dirdyah min ‘Ilm at-Tafsir,
Damaskus: Dar Ibn Katsir, 1414 H, cet. ke-1, juz 1, 15.

2 [yazi membedakan antara manhaj, tharigah, ittijéh dan al-laun dengan mengatakan bahwa &kl
Letnai g Calaall s 5 (8 el Leagml ) 40N 3alilhy 5 (tharigah memperhatikan aspek bentuk formal yang
ditempuh oleh seorang mufassir dalam mengurutkan pembahasan-pembahasan dan penentuanya). Lihat
Iyazi, al-Mufassirtin Haydtuhum wa MandGhijuhum, Teheran: Muassasah ath-Thiba'ah wan-Nasyr Wizarat
ats-Tsaqgafah wa al-Irsyad al-Islami, cet. ke-1, 1412 H, 32.

22 Muhammad Hasan bin Ahmad al-Ghumari, al-Imdm Asy-Syaukdni Mufassiran, disertasi di
Universitas Ummul Qurd, 1400 H/1980 M, 165 dst, bandingkan dengan Iyazi, al-Mufassirtin Haydtuhum
wa Mandhijuhum, Teheran: Muassasah ath-Thibd'ah wan-Nasyr Wizarat ats-Tsaqafah wa al-Irsyad al-
Islami, cet. ke-1, 1412 H, 543.

3 Jyazi, al-Mufassirtin Haydtuhum wa Mandhijuhum, Teheran: Muassasah ath-Thiba'ah wan-Nasyr
Wizdrat ats-Tsaqafah wa al-Irsyad al-Islami, cet. ke-1, 1412 H, 545. Made Saihu and Abd Aziz, “Analysis of
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1. Muhammad al-Ghumari, al-Imdm Asy-Syaukdni Mufassiran, sebuah disertasi yang
kemudian dicetak oleh Dar asy-Syuriiq pada tahun 1401 H.

2. Ahmad Abdullah al-Mugri, al-Imém Asy-Syaukdni wa firaduhu li al-Qirdat fi
Tafsirihi, sebuah tesis di Universitas Islam Madinah tahun 1405 H/1985 M.

3. AbG Hafsh Sayyid Ibrahim bin Shadiq bin ‘Imran, Fahdris Fath al-Qadir, dicetak
oleh Dar al-Hadits pada tahun 1413 H/1993 M.

Kaidah-Kaidah Dhamir dalam Kitab Fath al-Qadir al-Jémi' Baina Fannay ar-
Riwdyah wa ad-Dirdyah min 'Ilm at-Tafsir

Kitab Fath al-Qadir al-Jéami' Baina Fannay ar-Riwdyah wa ad-Dirdyah min 'llm
at-Tafsir termasuk kitab tafsir yang menjadi rujukan para ulama untuk menemukan
kaidah-kaidah tafsir atau kaidah-kaidah tarjih dalam tafsir, sebagaimana Asy-
Syaukani menjelaskan bahwa di dalam kitab tafsirnya didapati banyak kaidah yang
bertebaran di sana sini,> Namun, karena keterbatasan tempat, sebagaimana telah
penulis kemukakan, dalam makalah ini, penulis akan fokus pada kaidah-kaidah
dhamir dan penerapan Asy-Syaukani terhadap kaidah-kaidah ini dalam kitab
tafsirnya.

Kaidah-kaidah ini penulis beri nomer urut satu dan seterusnya dengan tidak
mempertingkan mana yang kaidah pokok dan mana yang kaidah cabang, sebab, fokus
penulis adalah sisi terapan dari kaidah-kaidah ini.

Kaidah Pertama

njp-jﬁ u,zebj;fy v&-yos u‘» K\J u”jib rw\df}l &\M\tb )35-.53

Terkadang sebuah dhomir diperbolehkan dikembalikan kepada salah satu dari

dua perkara yang disebutkan sebelumnya, jika salah satu dari keduanya masuk pada
yang lainnya menurut satu sudut pandang

Di tempat lain, Asy-Syaukani berkata:
hd\“ﬂ ('@’CJ’Y jﬁau&w»\w&.{

“Cukup disebutkan satu dari dua dhamir disertai dengan dimengertinya makna yang
dimaksud”.

Contoh kasusnya adalah firman Allah SWT:

(£ ¥l Sy oY) BN PIPENAT sally 1335351
“ladikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang demikian
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'” (Q.S. al-Baqarah/2: 45).

The Values of Religious Moderation in Islamic Religious Education Books Class IX 2013 Curriculum,” Al
Amin: Jurnal Kajian Ilmu Dan Budaya Islam 5, no. 02 (2022): 281-301.

24 Dalam mukadimah tafsirnya Asy-Syaukani berkata: ... ¢4eud sl (po Jigis caale S a8 il 1368
ol g e ) g 2l g8 20 5 ) aa el sl Wiy (e pealdill S Le e Jaidl s (kitab tafsir ini ... berisi banyak ilmu, banyak
bagian-bagian yang mendapatkan tahgqiq (ditulis setelah proses penelitian mendalam) ... ia mengandung
banyak hal yang ada di kitab tafsir lainnya, yang berupa: faidah-faidah yang indah, penambahan-
penambahan ilmu yang bermanfaat dan kaidah-kaidah yang tersebar di sana sini ...). Lihat Asy-Syaukani,
Fath al-Qadir, juz 1, 15.

»5Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jémi' baina Fannay ad-Dirdyah war-Riwadyah fit-Tafsir, juz 1, 93.

6Asy-Syaukanti, Fath al-Qadir al-Jami' baina Fannay ad-Dirdyah war-Riwadyah fit-Tafsir, juz 2, 407.
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Pada ayat ini terdapat dhomir “hd@” pada kata wa innahd. Pertanyaanya,
kemanakah kembalinya dhomir “hd” ini?

Melihat konteks dan redaksi ayatnya, “mestinya” dhomir-nya berbunyi wa
innahumd agar kembali kepada kata ash-shabr dan kata ash-sholdh. Namun, ayatnya
berbunyi wa innahd, di mana dhomir“hd” merujuk kepada isim mufrad muannats atau
kata ganti pertama tunggal perempuan. Tidak ada scientific error dalam hal ini, sebab,
model seperti ini biasa dilakukan dalam bahasa Arab, seperti hal-nya yang dilakukan
oleh Hassan bin Tsabit (RA) berikut:

B3 o8 a1 35 ) 380 BN 25 )

Dalam kalimat syi'ir di atas, semestinya kalimatnya berbunyi: talx al % di mana
terdapat huruf alif setelah huruf shdd untuk menunjukkan bahwa di situ ada dhomir
“alif’ yang menunjuk kepada makna mutsannd agar kembali kepada kata syarkha asy-
syabdb dan kata asy-sya'ra al-aswada, namun, hal ini tidak dilakukan oleh penyair,
dan hal ini dibenarkan dalam bahasa Arab.

Asalanyya adalah karena antara syarkha asy-syabdb dan asy-sya 'ra al-aswada,
salah satu dari keduanya masuk dibawah istilah yang lainnya menurut salah satu
sudut pandang. Jika demikian halnya, lalu, dhomir “hd” pada Q.S. al-Baqarah: 45
merujuk ke mana? Adakah ia merujuk kepada kata ash-shobr? Sebagaimana

diisyaratkan dalam Q.S. al-Bagarah: 153? Di mana Allah SWT berfirman:

(Vo7 ¥/sadl) 5 pall a2 O alialy 3%all izt 15l o301 GEL

Isyarat yang dimaksud pada ayat ini adalah bahwa setelah Allah SWT
memerintahkan kepada orang-orang beriman untuk ber-isti‘anah dengan ash-shobr
dan dengan ash-sholdh, Allah SWT menutup ayat ini dengan firman: innalLldha
ma ' as-shobirin.

Ataukah merujuk kepada kosa kata ash-sholdh dengan alasan bahwa kosa kata
ash—sholdh adalah kosa kata mufrad muannats? Ataukah “sebenarnya” dhomir “hd”
merujuk kepada kosa kata ash-sholdh dan kosa kata ash-shobr kedua-duanya
sekaligus? Dan jika merujuk kepada kosa kata ash-sholdh dan kosa kata ash-shobr
kedua-duanya sekaligus, mengapa dhomir yang dipergunakan hanya “hd” yang
berkonotasi sebagai dhomir mufrad muannats? Ataukah merujuk kepada kosa kata
lain yang tidak disebutkan sebelumnya?

Berdasarkan kaidah ini, dhomir “hd” merujuk kepada kosa kata ash-sholdh dan
kosa kata ash-shobr kedua-duanya sekaligus, hanya saja, yang dipergunakan hanyalah
dhomir “hd” saja, alasannya adalah karena antara ash-sholdh dan ash-shobr, salah satu
dari keduanya masuk atau tercakup dalam pengertian lainnya meskipun hanya dalam
salah satu sudut pandang saja, dan hal ini tidak lah mengalami scientific error, sebab
sejalan dengan salah satu kebiasaan bangsa Arab dalam bertutur kata, di mana Al-
Qur’an al-Karim turun mempergunakan bahasa mereka.

Terkait hal ini, Asy-Syaukani berkata:

IICEP G nedl) gy 3 g edl ity
3l U6 ST pul) (st (1) el pla 5t 0 53y el 5 il 6 ol 530l ) ey ] -
L olall Ugb iy coprgll o sy J;S}\ S Vs (aas OK\SQ('\Y A /4 glh) Jw S5
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b g QKua\.ge\.nsj e eI aadly ol e ol

e J 3581 el oY colaadl ) by pwl) Ja o clol Lo J 4,

colde ol Y Ld geall U sl 5 e Nl ) ke ) U5 -
\V&Mumw{\,yﬁjm;b LW S0 cgns oo all o7 ly 330l ) )y o) o) U8, -
sl o ol M ;g Loy sl o2 \)\,\%L,,_suﬁaj\uuﬂu,ﬁs\wﬂ,,x\Mwws\
AN e bl oot ) el o S5 oMy ) s o) U3, -
.o;LJLL@LjL,\x\WJMf)Jéj-

da\.x«.w%}%)ﬁ" 18 e gkl Haall ('_’Jd”ﬁ
ijfﬂ;y%&@(—@j )}d C?L;‘fj"bj

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Asy-Syaukani menyebutkan ada tujuh
(7) pendapat, semua pendapat ini diawali dengan kata: gila yang menunjukkan
shighat tamridh, yaitu satu bentuk penukilan untuk menunjukkan bahwa pendapat
ini mempunyai sisi kelemahan. Namun, penempatan Asy-Syaukani terdapat salah
satu qgila pada posisi pertama dari satu sisi, dan sambil menyebutkan suatu kaidah
dari sisi yang lain, hal ini menunjukkan bahwa dia mentarjih pendapat ini, Wallahu
a’lam.

Kaidah Kedua:
uﬁa"“’] V3 Slx 385 il A‘/’M éJﬁy
Pada asalanya, suatu dhamir itu mempertzmbangkan sisi lafazh, namun,
terkadang suatu dhamir itu mempertimbangkan makna dan bukan lafazh
Diantara contoh penggunaan Asy-Syaukani terhadap kaidah ini, meskipun
secara redaksional tidak dinyatakannya adalah seperti dalam kutipan berikut:

(AY 2N udg) M ujauA.on\ V“‘U”J’ (Ly\@mv& r@k&\c)mpm;; J.\»A&f

Y g v M‘ @3 358 JM TSR R S R I) -J:ﬁ:

S cayguny S B gy LAl e W (555 058 JT e B o el (Opde Olas e e 4] 113,
e d,f\j cld Sl il a2

ol ol Al o sgn el of a5

Terkait dengan kembalinya dhamir pada kosa kata: «¢Me, o5 5 o Asy-Syaukani
menyebutkan empat pendapat, tiga diantaranya dikutip dengan menyebut kata gila
yang mengkonotasikan tamridh (lemahnya pendapat itu), sementara menyebut
pendapat pertama tidak dengan kosa kata gila yang menunjukkan bahwa menurutnya
inilah pendapat yang kuat. Penguatan Asy-Syaukani terhadap pendapat ini-

sepertinya—-didasarkan kepada kaidah bahwa bisa saja suatu dhamir merujuk kepada
makna dan bukan kepada lafazh, wallahu a'lam.

27Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jémi' baina Fannay ad-Dirdyah war-Riwadyah fit-Tafsir, juz 1, 93.
Made Saihu, “Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Di Smpip Baitul Maal,” Andragogi:
Jurnal Pendidikan Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 03 (2022): 652-60.

8Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 2,
530.
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Lebih jelas lagi pada kutipan berikut:
o (8A Y /30 ég;agw Jie »y Vg leld W 0 V3 B3 L 12 5 52 Y g 1Bl 1l 4

Mgy S35 il ¢ sl 33U Lo Sl i) Q) g 3 € 5 el
Ada dua hal yang d1]e1asl<an oleh Asy-Syaukani di sini, yaitu:

1. Dhamir “hum”yang ada pada kalimat wald hum yunshariina kembali kepada kosa
kata “nafsun”. Hal ini bisa terjadi karena kata nafsun adalah isim nakirah yang
berada pada siydq (konteks) nafi sehingga memberi makna umum, karenanya,
secara makna ia adalah jama', oleh karena inilah diperbolehkan dhamir-nya
berupa “hum” karena mempertimbangkan makna jama’ ini.

2. Kata nafsun terkadang dipandang sebagai isim muannats (menunjuk gen
perempuan) dan terkadang dipandang sebagai isim mudzakkar (menunjuk gen
lelaki), dan yang dipergunakan di ayat ini adalah pandangan bahwa kata nafsun
sebagai isim mudzakkar.

Jadi, pada dhamir “hum” di sini, ada dua hal yang diperhatikan, yaitu i'tibdr
ma'nd dan i'tibar mudzakkar. Contoh lain dari i'tibdr ma'nd sebagai jama" padahal
secara lafdz, sebenarnya mufrad adalah sebagai berikut:

J13 Dy dls dp (385ad o) JB (£ sglell) B3 2 V3 ba ds e Ay X Vpp dls dp
(M@oyﬁjgﬂ\&@@ﬁwu«bw\eégl ;.)J.“.‘“‘M

Di sini secara jelas dan gamblang Asy-Syaukdni menjelaskan bahwa
dhamir‘hum” pada wald hum yunshartina kembali kepada kosa kata maulan, padahal,
secara lafzhi, kosa kata maulan berbentuk mufrad mudzakkar yang “semestinya”
dhamir-nya adalah “huwa”, namun, secara ma'nd kosa kata maulan bermakna jama’,
karena, menurut Asy-Syaukani, ia adalah isim nakirah dalam konteks nafi, sehingga
mempunyai makna umum.

Juga dapat dipahami dengan gamblang dan jelas dari kutipan berikut:

Gedl) s S5 A0 5 V55 155t 1585 s fﬁ)*’\’ 55 5e ?ﬂ S’U) R (R
duwuwmjaﬁugwk;fy‘,&@.y@waé Qb, lonews ) fb... « R u&g/j,\a.mj;j.)\:u Wf\ Lj\,u(\i
sahaslly il 31 s pgodl o ¥ oS0 Y3, C\jﬂ Ot o Qsp 5 K85 5l bl o, U

ety ¥y sl o gl gl Y (oW sl o el o sl Ul <o

Asy-Syaukani menjelaskan dalam kutipan ini bahwa dhamir pada kosa kata

fahdzartihum kembali kepada kosa kata al-'aduww. Menurutnya, sebab kosa kata al-

‘aduww diperuntukkan bagi satu orang, dua orang dan sekumpulan orang.

Terkadang, suatu dhamir kembali semestinya kembali kepada isim mutsannd, karena
mengandung makna jama', maka dhamir yang dipergunakan berbentuk jama".

Contoh kasusnya adalah firman Allah SWT dalam Q.S. al-Ma'arij: 10 - 1
sebagai berikut:

»9Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jdmi' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 1,

97

3°Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami* Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 4,
662.

3Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jémi' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, ... juz 5,
284.

MUMTAZ: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Keislaman, Vol. 6, No. 02, 2022, 210-232 | 219



Musyaffa Ahmad Rahim, Fatkhul Mubin

(\\_\. CJL"A‘)WZL;A}J U\J.CJALQJ»JU)J@P;@M J}j(;.cs“w /f Li};;f;:}flégj
Dan tidak ada seorang teman akrabpun menanyakan temannya,sedang mereka
saling memandang. orang kafir ingin kalau Sekiranya Dia dapat menebus (dirinya) dari
azab hari itu dengan anak-anaknya,
Terkait hal ini, Asy-Syaukani berkata:

e B N L O S P R St PR

Jadi, menurut Asy-Syaukdni dhamir yang ada pada kalimat:
yubashshortinahum merujuk kepada kosa kata hamimun hamiman (dua hamim) yang
secara lafzhi adalah mutsannd. Penggunaan dhamir “hum” yang merujuk kepada
mutsannd ini dibenarkan dikarenakan memenangkan pertimbangan makna jama’,
sebab kosa kata: hamimun hamiman (dua hamim) dalam bentuk nakirah dalam
konteks nafi, sehingga mempunyai makna umum yang berkonotasi kepada jama".

Kaidah Ketiga:
N :{*‘KJW e (\’-U 3 el 51 A5 3l ‘J:{—V’ﬂ J) ) 335 355 J}{“\"’ 3 3 e 55 o LY
Pada asalnya sebuah dhamir ghdib (orang ke-3) kembali kepada sesuatu yang
sudah disebut sebelumnya, namun, terkadang suatu dhamir kembali kepada kosa kata
yang tidak disebut sebelumnya, karena jelasnya hal itu, atau karena kemasyhurannya,
atau karena sudah maklum, sehingga ia menjadi seperti tersebut sebelumnya.
Ada banyak contoh yang bisa dikemukakan di sini, diantaranya:
Contoh Kembalinya Dhamir Kepada Kosa Kata Yang Disebut Sebelumnya:
Contoh Pertama:
Contoh pertama ini dapat dipahami dari tarjthyang dilakukan oleh Asy-

Syaukani dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah: 96 berikut:

Allah SWT berfirman: )
A 3 5 G ge apsit 3h Lg e U 5§ AT AT ) e e LB pss ieds

(A7 5,a0) 3k by o

Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada
kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. masing-
masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, Padahal umur panjang itu sekali-
kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha mengetahui apa yang
mereka kerjakan.

Asy-Syaukani berkata:

5@@%5%&@)&@\&3&\)

32Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, ... juz 5,
347-

3Ada dua kaidah yang mirip dengan kaidah ini, kedua-duanya disebutkan oleh Husain bin ‘Aliy
bin Husain al-Harbi dalam kitab Qawd'id at-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin; Dirdsah Nazhariyyah
Tathbigiyyah, yaitu:

1% ) 4sle) e J5 530 ) ialall $32) bahwa kembalinya suatu dhamir kepada kosa kata yang
disebutkan sebelumnya lebih utama daripada kembalinya kosa kata yang keberadaannya diperkirakan.
(juz.1, 224 - 231. ) )

2,488 Qs 353 2l L 380 Godl ) jialall 3le) (LaY1 bahwa pada asalanya suatu dhamir dikembalikan
kepada kosa kata terdekat yang disebut sebelumnya, selama tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa
dhamir itu tidak kembali kepada kosa kata terdekat. (juz. 1, 248 - 254.
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Terkait dengan dhamir “huwa” pada kalimat: wama huwa bimuzahzihihi, Asy-
Syaukani menyebutkan empat pendapat, yaitu:

1. Dhamir‘huwa” kembali kepada kata: ahaduhum yang telah disebutkan
sebelumnya.

2. Dhamir“huwa” kembali kepada mashdar dari kata: an-yu'ammar.

3. Dhamir‘huwa” sebagai 'imdd atau dhamir fashl

4. Dhamir“huwa” kembali kepada kata: sya’n

Lalu Asy-Syaukani melakukan tarjih dengan mengatakan bahwa pendapat
pertama adalah yang paling rdjih. Dalam tarjih-nya ini Asy-Syaukani tidak
menjelaskan alasannya, namun dapat dipahami, sebab, inilah yang sesuai dengan
kaidah kebahasaan. Lalu Asy-Syaukani men-dha'if-kan pendapat kedua, ketiga dan
keempat. Bahkan untuk pendpaat yang kedua dan ketiga dikatakan sebagai pendapat
yang dhaif jiddan. Alasan yang dikemukakkannya, dapat dipahami pula bahwa itu
terkait dengan kaidah kebahasaan.

Contoh Kedua:

Coﬁntoh kedua dapat dipiharr,lni dari kutipan berikut ini:

53 (b o\as 733l adly Badly o3V o3Vl AVl BVl ally ol e BTG ke S5 5
copbal joladl) i) e s e (s (£0 sslll) Dasal 2 LG 20 01T S5 A i B 58 o
sl L ae A S -M-Jss)\;{j@@u\yu;ol

A b s rmrj“us oY Y 3 als Isly @&UDL{%A@A
72555 se Al A el o e sgm peidll oY o5 Jﬂ\

Dalam kutipan ini dapat dilihat bahwa Asy-Syaukdni menyebutkan dua
pendapat dalam hal kembalinya dhamir “hu” pada kosa kata “laht”.

Satu pendapat mengatakan bahwa dhamir “hu” kembali kepada wali maqtiil
misalnya, di mana ia bersedekah dengan cara memberi maaf kepada si pembunuh,
maka sedekah ini menjadi kaffdrah (penghapus dosa) baginya di akhirat nanti.
Pendapat lain mengatakan bahwa dhamir “hu” pada kosa kata “lahii” kembali kepada
si pembunuh, sehingga, jika si pembunuh telah mendapatkan permaafan di dunia, ia
pun akan mendapatkan permaafan dari Allah di akhirat. Setelah Asy-Syaukani
menyebutkan dua pendapat ini, lalu ia melakukan tarjih dengan mengatakan: Js¥s
z>_l pendapat pertama lebih kuat.

Lalu Asy-Syaukani menjelaskan alasannya dengan mengatakan: s sl ()Y
05S% e ) DAY il 13a e sebab, mengikuti penafsiran yang lain ini (penafsiran
kedua) berarti menjadikan dhamir kembali kepada kosa kata yang tidak disebut
sebelumnya.

34Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami' baina Fannay ad-Dirdyah war-Riwadyah fit-Tafsir, juz 1, 135.
35Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jdmi* Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 2,
54
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Contoh Ketiga:
Contoh ketiga dapat dlpahaml dari tarjlh Asy-Syaukani berlkut

d‘(\ ﬁ)4b\uﬂﬂjm&‘“ 3 ﬁébwu a0 & ¢ {Jsj}wu@ jngb &L‘»‘\\f"

Jgdal) {Y\ 3085 ot B30ate B gall J‘ﬁgh\j (Ve
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Dalam kutipan ini tampak jelas bahwa Asy-Syaukdni mentarjih pendapat
pertama, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa dhamir “hd” kembali kepada kosa
kata: “dqgibat al-ladzina min qablihim, alasannya, karena kembalinya dhamir kepada
kosa kata yang tersebut sebelumnya itu lebih baik daripada kembali kepada kosa kata
yang tidak disebutkan sebelumnya.

Contoh-Contoh Kembalinya Dhamir Kepada Kosa Kata Yang Tidak Disebut
Sebelumnya:

Pertama: Karena Alasan Sudah Dapat Dipahami (Sudah Maklum):

Contoh Pertama:

Contoh kembalinya dhamir kepada kosa kata yang tidak disebut sebelumnya,
dengan alasan hal itu telah dapat diketahui secara jelas, atau istilahnya sudah
maklum, adalah kembalinya dhamir “huwa” pada kalimat: huwa muwallihd pada Q.S.
al-Baqgarah: 148.

Allah SWT berfirman:

(VA 350) 5.8 5355 8 Je A0 51k 20 K i 5 e o el A0 Wt 5o 8 K5
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka
berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu”.

Terkait dhamir “huwa” ini, Asy-Syaukdni menyebutkan dua kemungkinan,
yaitu:
1. Pertama kembali kepada kata: kullin yang disebut sebelumnya, dan
2. Kembali kepada: Allah.
Terkait dengan kemungkinan ini, Asy-Syaukani berkata:

amy g Al Lol mmwuﬂj:@i\jmVKLAL;QS\JJJ;;;;@@M\J
oo Ol 'J\{&;\u?;\u};dfiywL}au',@l@pbgwﬂ;\

A3 e ol ST ol s Jolb ) o pas 52 3 554 g | oy s b el K
-Wdﬁ;\m}j‘

Terkait dengan kemungkinan kedua, Asy-Syaukani menjelaskan bahwa
kembalinya dhamir “huwa” kepada Allah itu memungkinkan, meskipun lafazh Allah
tidak disebut sebelumnya, sebab sudah maklum bahwa Allah SWT lah yang
melakukan hal ini.

Contoh Kedua:

3%Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, ... juz s,

39
37Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami" Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 1,
181.
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A

Contoh lainnyaadalah kembalinya dhamir “hd” yang ada pada kalimat: yd
laitahd dalam Q.S. al-Haqqgah: 27 berikut:

(YY) o) 58Tl

“Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu”.

Terkait dhamir “hd@” yang ada pada kosa kata yd laitahd, Asy-Syaukani berkata:

s pedl 10y e 5, $AE I o LY 65500 S0 1 ol Lelo o878 0 Tl) U] g J 8 533 pedll
e b sl A ede o bz gally (S Adllas e baaals g1 AU )

A A

Jadi, terkait dengan dhamir “hd” pada kosa kata “yd laitahd”, Asy-Syaukani
menyebutkan dua pendapat:
1. Pendapat pertama yang mengatakan bahwa dhamir‘hd” kembali kepada kosa
kata al-mautatu, meskipun kosa kata ini tidak disebutkan sebelumnya.
Alasannya, karena hal ini sudah jelas, sehingga menjadi seperti telah disebutkan.

A

2. Pendapat kedua yang mengatakan bahwa dhamir “hd” kembali kepada kosa kata
al-hélah.

Kedua: Karena Alasan Sudah Masyhur:

Sedangkan contoh terjadinya suatu dhamir yang kembali kepada suatu kata
yang belum disebut sebelumnya, namun dibenarkan secara bahasa, dengan alasan
bahwa kosa kata yang dimaksud itu telah dapat dipahami karena kemasyhurannya
adalah penjelasan Asy-Syaukani saat menafsirkan Q.S. al-Mu'mintin: 66.

Asy-Syaukani berkata:

‘ eoallidds (@iall Codl el 50 5 A smeall 50035
allle jeday Wi o) ohy | S 5 ey pLal) 5 ALY g a6 A 5 4y LSV a8 el SO U8 el ¢ su 3l
Crmdall ) sean a3 138 5 dalad g o aldl Jal WY

Js8 1385 ke Gl JB 4y (g sia e b Ubida 5 1S agd Gaang delon o nally A ) Sle paall 1
REEN

LS Ly g o ol I ) c il JiE

Sl Jsa ¢ gmating | 58S 2 | pabas o laleia ()5S0 PN e g ¢ pSinay Wilata 4 058 J W) sl e
Jlad calall g O A 83 aa sems Adle S5 605 e

Di jelaskan oleh Asy-Syaukani bahwa dhamir “hi” pada kalimat: mustakbirina
bihi adalah kepada kata al-bait al-'atiq, atau kepada kata: al-haram dalam arti Masjid
al-Haram.

Asy-Syaukani menjelaskan bahwa hal yang memperbolehkan hal adalah fakta
bahwa orang-orang musyrikin Makkah selalu membanggakan diri, bahkan
menyombongkan diri dengan adanya Baitullah atau Masjid al-Haram dalam wilayah
mereka dan merekalah yang mengurusnya.

Asy-Syaukani juga menjelaskan bahwa pendapat inilah yang dipandang lebih
baik oleh an-Nahhas.

Ketiga: Karena Alasan Sudah Maklum:

Contoh yang bisa dikemukakan untuk kembalinya suatu dhamir kepada

A )

sesuatu yang belum disebut sebelumnya, namun sudah maklum, adalah dhamir “hi

38Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz s,
340.

39Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami* Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 3,
580.
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pada kalimat: wa innahtét dalam Q.S. asy-Syu'ara: 192. Terkait hal ini Asy-Syaukani
berkata:

S g ol T Gy ST Qe Weda gy sl Ols W e ade 4y Lo ) sl 15 LD <ﬁ<, 1 3"
Sl M
Di sini Asy-Syaukani menjelaskan bahwa dhamir “hti” pada kalimat: wa innahti

kembali kepada: md nazzalahti min al-akhbdr atau kembali kepada kata: Al-Qur’an,
meskipun tidak disebutkan sebelumnya. Hal ini dibenarkan karena sudak maklum.

Kaidah Keempat 5
CRUNAE S L E R N o N N

Dan terkadang juga suatu dhamirghdib (orang ke-3) kembali kepada kosa kata
yang tidak disebut sebelumnya dikarenakan adanya dalil atau qarinah yang
menunjukkan demikian, atau karena dapat dipahami dari siydq (konteks).

Kaidah ini pada hakekatnya adalah pengembangan dan pendetailan dari
kaidah sebelumnya.

Pertama: Karena Alasan Ada Dalil yang Menunjukkan atau Karena Ada
Qarinah:

Contohpenerapan kaidah iniadalah dhamir yang ada pada kosa kata kdnat
dalam kalimat wa in kédnat lakabiratandalam Q.S. al-Baqgarah: 143. Terkait hal ini Asy-
Syaukani berkata:

MY\WJ@M\U»& W&Jy)wﬁjwu .qd\j,jﬁ\k_ﬂ M\{q,,v\sﬁysw@
. s ok

ol 1 el Al STyl 0 D2z E 2z gy ade Ju b dlm) 7513 pedly @Kyﬂ\ J&
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Di sini Asy-Syaukdani menjelaskan bahwa dhamir yang ada pada kosa kata

kanat kembali kepada kosa kata yang ditunjukkan oleh makna dari kalimat wama

ja'alna al-qiblata al-lati kunta ‘alaihd yang kira-kira berbunyi: at-tahwilah, atau at-

tauliyah, atau al-ja'lah, atau al-riddah.
Contoh Kedua:

e Sl et ) e il s illy T lpoe 33500 2 a) 35 555 535 510 43
.r.ﬁ:\ﬁu\ow\;\“_,&\AVKO)?&"Q;\QJJL_@Q;MB@AJ<M@ L;&J.MLQ 53 N S5

B ey (8 s 535 505 ol s
SNl s ey A ] Jadl) ) Ob e Aol W ) el el B3

Terkait dengan dhamir “wawu’yang ada pada kalimat: yasthuriin yang
menunjuk kepada jama' mudzakkar sdlim, di mana sebelumnya tidak ada sesuatu
yang menunjuk kepada jama' mudzakkar sdalim, Asy-Syaukdni menyebutkan

4°Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 4,
135.

#Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jimi' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 1,
175.

4Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jimi'Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz s,
267.
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perbedaan pendapat ulama tentang kembalinya dhamir tersebut. Ada tiga pendapat
yang ia sebutkan, yaitu:

1. Dhamir “wawu” kembali kepada kata: ash-hdb al-qalam, meskipun kosa kata ini
tidak disebutkan sebelumnya. Hal ini diperbolehkan karena adanya dalil yang
menunjukkan kepada keberadaannya, sebab penyebutan alat tulis menunjukkan
kepada adanya penulis.

2. Dhamir “wawu” kembali kepada kata: al-hafazhah bentuk jama" dari hdfizh yang
maksudnya adalah para malaikat yang diantara tugasnya adalah mencatat dan
menulis semua amal perbuatan yang dilakukan oleh mukallaf.

3. Dhamir “wawu” kembali kepada kata: al-qalam secara khusus. Ia masuk kategori
menyandarkan suatu fi ‘il kepada dlat, lalu memperlakukan dlat ini seperti halnya
perlakuan kepada mukallaf yang berakal.

Contoh lainnya adalah Q.S. ath-Thariq: 8. Allah SWT berfirman:

AN zzaare

Sesungguhnya Allah benar-benar Kuasa untuk mengembalikannya (hidup
sesudah mati).

Terkait dengan dhamir “hii” pada kosa kata innahti, Asy-Syaukani berkata:

cmwﬁ\ﬁwdﬂ\upmkjfjAﬁyﬂyﬂ‘bwa&\é\fjchéM\jcéz>c)J»‘\bﬁ
JB 15 ol sl sy Eaadl wisle) 181 el @ukpjgls loes Al Tz gally cli¥ ) e anry (3 el
il e el

Jadi, dhamir “hGi” pada kosa kata innahii kembali kepada lafazh Allah,
dikarenakan adanya petunjuk dari kosa kata khuliga kepada hal ini, sebab yang
menciptakan manusia tidak lain adalah Allah SWT.

Kedua: Karena Alasan Dipahami dari Siyaq:

Contoh kembalinya dhamir kepada sesuatu yang tidak disebut sebelumnya,
namun dapat dipahami melalui siydq adalah firman Allah SWT dalam Q.S. Shad: 86:

Terkait hal ini Asy-Syaukani berkata:

S5 i dy o s g e B eddly (M2 0) GG

I g BTG5 31 0 ol Sl G il 45"
S 3l e gt S,

Maksudnya, dhamir “hi”yang ada pada kalimat: "alaihi kembali kepada: tabligh
al-wahyi yang sebenarnya tidak disebutkan sebelumnya, namun hal ini dapat

dipahami dari siydq.

Kaidah Kelima:
N P TIPS
Terkadang, sebuah dhamir datang dalam keadaan bertalian dengan sesuatu,
padahal dhomir ini bukan untuk sesuatu ini, tetapi untuk sesuatu lainnya, atau dhamir
itu datang untuk menunjuk kepada sesuatu yang menyertai sesuatu itu, bukan untuk
sesuatu itu sendiri.

BAsy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami* Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz s,
510.

44Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 4,
512.

45Khalid bin Ustmadn as-Sabt, Qawa 'id at-Tafsir Jam'an wa Dirdsatan, juz 1, 404.
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Agar kaidah ini menjadi jelas maksudnya, bisa diperhatikan praktik
penggunaan kaidah ini oleh Asy-Syaukani dalam tafsirnya.
Misalnya, saat menafsirkan Q.S. al-Maidah: 101 - 102 Asy- Syaukanl berkata:

A5 e A e S i T 0 g e LS \jgwﬁwdxgu e T S T el 4
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Dalam menjelaskan tentang dhamir “hd@” yang ada pada kosa kalimat “anha
wa in tas-ali ‘anhd Asy-Syaukani berkata bahwa dhamir “hd” memang kembali
kepada kata “asy-yda” yang tersurat sebelumnya, hanya saja, yang dimaksudkan
bukanlah yang tersurat itu, akan tetapi, “asy-yda” yang semisal dengan yang tersurat.
Hal ini seperti dhamir “hi” yang ada pada kalimat “tsumma ja'alndh?i’. Memang
dhamir “hG” di sini kembali kepada kata al-insdna yang disebut sebelumnya,
sedangkan yang dimaksud dengan al-insdna sebelumnya memang nabi Adam -
‘alaihis-salam-, akan tetapi, al-insdn yang dimaksud oleh dhamir “hii” pada kalimat
ja'alndhtt bukanlah nabi Adam -‘alaihis-salam-, akan tetapi insdn anak
keturunannya, sebab nabi Adam -'alaihis-salam- tidaklah diciptakan dari nuthfah (air
mani). Demikian juga dengandhamir ‘hd@” yang ada pada kalimat “qad saalahd
gaumun”. Menurut penjelasan Asy-Syaukdni,dhamir yang ada pada kalimat ini
memang kembali kepada kata al-masalah yang dapat dipahami dari kalimat: ld tas-
alt, hanya saja, yang dimaksud oleh dhamir “hd” bukanlah masalah itu sendiri,
namun, masalah yang semisal dengannya, yaitu masalah-masalah yang tidak ada
hajat kepadanya, dan juga tidak ada kedaruratan agama terhadapnya.

Jadi, yang dimaksud oleh dhamir “hd” pada ayat 43 al-Maidah bukanlah yang
terpahami secara tersirat di situ, tetapi yang dimaksud adalah yang semisal dengan
yang terpahami secara tersirat dari situ. Termasuk dalam contoh kaidah ini

adalahdhamir “hum” pada kalimat: auw nal'anahum dalam firman Allah SWT berikut
(Q.S. an-Nisa’: 47):

»

PO °“wusp“=~wu Jat W G syswﬁ HIEURTY

(£V sbuall) Y3ads B 330 0850 ot Cbiol T LJM 3 syl

“Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab, berlmanlah kamu kepada apa yang telah
Kami turunkan (Al Quran) yang membenarkan kitab yang ada pada kamu sebelum
Kami mengubah muka (mu), lalu Kami putarkan ke belakang atau Kami kutuki mereka

93.

46Agy-Syaukant, Fath al-Qadir al-Jami' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, ... juz 2,
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sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari
Sabtu[307]. dan ketetapan Allah pasti berlaku’.

e ol ) e el 555K CELS 5y 13552l Jt
Menurut Asy-Syaukani dhamir “hum” pada kalimat nal'anahum kembali

kepada kata: ash-hdb al-wujith di mana kata ash-hdb sebenarnya tidak disebut
sebelumnya, namun hal ini dapat dipahami

Kaidah Keenam: o )

Uil 2158 M85 ¢ R0 i Slid) 438 215 85 «Laull 5 5SH Eia G Badll Sz ) jialall 3 (LaY)
Pada asalanya, suatu dhamir mempertimbangkan lafazh dari sisi mudzakkar

dan muannats, namun, terkadang suatu dhamir mempertimbangkan makna

mudzakkar dan terkadang juga mempertimbangkan makna muannast Diantara

contoh dhamir yang mempertimbangkan aspek makna dan bukan aspek lafazh. Saat

menafsirkan Q.S. an-Nahl: 66 Asy-Syaukani membahas hal ini.
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Yang dapat digaris bawahi dari kutipan ini adalah hal-hal berikut:

47Asy-Syaukdni, Fath al-Qadir al-Jami'Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 1,
475.

4Ayat yang dimaksud adalah firman Allah SWT dalam Q.S. al-Mu’'minun: 21, Di ayat ini, dhamir
yang dipergunakan dalam kata buthiin adalah “hd” (muannats), berbeda dengan yang dipergunakan dalam
Q,S. an-Nahl: 66, di mana dhamir yang dipergunakan adalah “hi” (mudzakkar).

49Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jémi' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 3,
208 - 209.
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1. Terkadang, suatu dhamir mempertimbangkan maknanya dari sisi mudzakkar dan
muannats dan bukan mempertimbangkan lafazhnya.

2. Para ulama berbeda pendapat dalam hal dhamir “hi” pada kata buthtinihi pada
ayat 66 dari surat an-Nahl ini, ada yang berpendapat bahwa ia kembali kepada
kata al-an'dm yang disebut sebelumnya, ada yang berpendapat bahwa ia kembali
kepada kata md dzakarnd, ada juga yang bahwa ia kembali kepada kata: ba'dhihi
atau ba'dhihad.

3. Bagiyang berpendapat bahwa dhamir kepada kepada kata al-an'dm, di mana kata
ini adalah bentuk jama', dan bentuk jama' untuk yang tidak berakal itu sama
dengan mufrad muannats, mereka berbeda pendapat lagi, ada yang mengatakan
bahwa kata al-an'dm itu bisa berlaku untuk mudzakkar dan muannats,
sebagaimana pendapat az-Zajjdj, ada juga yang berpendapat bahwa orang Arab
memang memperlakukan kata al-an'dm sebagai mufrad mudzakkar,
sebagaimana pendapat Sibawaih, dan ada juga yang berpendapat karena
mempertimbangkan maknanya, jika makna yang dimaksud adalah kata al-jam'u,
maka mudzakkar, dan jika yang makna yang dimaksud adalah kata al-jama ah,
maka muannats, sebagaimana pendapat Ibnu al-"Arabi.

4. Pertimbangan-pertimbangan makna dari sisi mudzakkar dan muannats adalah
hal yang lumrah dalam bahasa Arab, dan itu terjadi dalam bahasa orang Arab
sebagaimana terjadi dalam Al-Qur’an al-Karim.

Contoh lain terkait kaidah ini adalah firman Allah SWT pada Q.S. az-Zumar:
49 berikut:

4
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“Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian apabila Kami
berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu
hanyalah karena kepintaranku". sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan
mereka itu tidak mengetahui”.

Terkait dengan dhamir “hti” pada kalimat: dtituhtt dan dhamir “hiya” pada
kalimat: bal hiya fitnatun, Asy-Syaukani berkata:
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Ada dua hal penting dari penjelasan Asy-Syaukanti ini, yaitu:
1. Dhamir “hGi” pada kalimat: innama dtituht kembali kepada kata fitnah, padahal

ia adalah isim mufrad muannats. Hal ini diperbolehkan, sebab maknanya adalah
in'dm di mana kata in'dm adalah mudzakkar.

5°Asy-Syaukdni, Fath al-Qadir al-Jdmi' Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 4,
537
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2. Dhamir “hiya” pada kalimat: bal hiya fitnatun adalah karena mempertimbangkan
lafadz: fitnah yang mufrad muannats, seandainya dikatakan: bal huwa fitnatun
pun diperbolehkan, karena mempertimbangkan makna: in'dm yang mufrad
mudzakkar.

Kaidah Ketujuh

fmr@.aidj\ ﬁ:\:ma.ddj | Ll ‘U‘JJVJ Sy 56y (A ;Jw)ﬁsUaf‘“ dl fed) ;ygu\yv
Pada asalnya, dhamir itu kembali kepada isim zhdhir yang disebut sebelumnya,

namun, terkadang dhamir itu kembali kepada kosa kata yang ditunjukkan oleh fi'il
yang memuatnya, atau kepada kosa kata yang dapat dipahami darinya.

Sy 1385l JBLOVAY 532 f\\ﬁtﬂ‘”dxd\ «JJ,\A ,\\\k}c«ub\swb,\xqﬁ,\;u&du,ﬂf&
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Di sini Asy-Syaukadni menjelaskan bahwa dhamir “hii” pada kalimat faman
baddalahii kembali kepada kata al-ishd’ yang dapat dipahami dari kosa kata al-
washiyyah yang disebut sebelumnya.

Demikian juga dhamir “hit” pada kalimat baddalahti, sami'ahii. Sedangkan
dhamir “hi” pada kalimat itsmuht kembali kepada kata at-tabdil yang dapat dipahami
dari kalimat “baddalahi”.

Contoh lain:

Dalam Q.S. al-Anfal/8: 20 Allah SWT berfirman:

(¥ 2y 3588 815 dee \Js Vg D555 Q0 il ) el G

“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan ]anganlah
kamu berpaling dari pada-Nya, sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya)”.

Terkait dengan dhamir “hu” pada kalimat: “*anhu”, Asy-Syaukani berkata:
z&ﬁd\t&‘:@sj}ﬁj&\g.&éjﬂ\k&y@-(‘Qjéxﬁ.\c‘&\&a—ﬁ)\dy)k\}a N Jse ) dl sk X5 '3 e
(A el )Ua»mkd@)b&ywj

95780 5553 &1 o Tssp 05 5500 K AL G2 53 3 160 oy dly ) ) by ol Un 50
LY ) u‘*"j;‘
5 S sade Js il ey el U3
Yang ingin garis bawahi dari kutipan ini adalah pendapat ketlga yang

mengatakan bahwa dhamir “*anhu” kembali kepada kata: al-amr yang keberadaannya
dapat diketahui dari apa yang ditunjuk oleh kata: athi 4.

S'Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami'Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 1,
178. Made Saihu and Nurbaiti, “ANALISA AYAT-AYAT ISRAF PERSPEKTIF PSIKOLOGIS BERBASIS AL-
QUR’AN SEBAGAI PENANGGULANGAN PERILAKU BERLEBIHAN,” Kordinat: Jurnal Komunikasi Antar
Perguruan Tinggi Agama Islam 21, no. 1 (2022): 96-116; Made Saihu, “Creating Community Based On
Religion And Culture: Social Learning In Hindu And Muslim Relationships In Bali,” Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam 10, no. 01 (2021): 219-46.

52Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jémi'Baina Fannay ad-Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, juz 2,
298.
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D.KESIMPULAN
Dari penelusuran penulis terhadap kitab Fath al-Qadir Baina Fannay ad-
Dirdyah wa ar-Riwdyah fi at-Tafsir, penulis menemukan bahwa Imam Asy-Syaukani
termasuk ulama’ tafsir yang sangat memperhatikan tentang kaidah-kaidah tafsir,
termasuk kaidah-kaidah yang berkaitan dengan dhamir dan permasalahannya. Paling
tidak, ada tujuh kaidah yang dipergunakan oleh Imam Asy-Syaukani terkait dengan
dhamir ini, yaitu:
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Inilah kaidah-kaidah terkait dengan dhamir yang berhasil penulis himpun, dan
bagaimana Imam Asy-Syaukdni menerapkannya dalam kitab tafsirnya, semoga ada
manfaatnya bagi para pengkaji ilmu tafsir.
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